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KEEFEKTIFAN PORTOFOLIO DALAM PEMBELAJARAN  
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN 
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 1 JETIS BANTUL 
 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul antara yang diajar dengan Portofolio dan yang diajar dengan metode 
konvensional, (2) keefektifan penggunaan Portofolio dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas XI SMA Negeri 1 Jetis dibandingkan 
dengan metode konvensional. 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Jetis yang berjumlah 101 
peserta didik. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan random 
sampling. Berdasarkan pengambilan sampel diperoleh kelas XI IPS 2 (20 peserta 
didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3  (20 peserta didik) sebagai 
kelas kontrol. Data diperoleh melalui skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
pada pre-test dan post-test. Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu   penggunaan 
Portofolio sebagai variabel bebas dan keterampilan menulis bahasa Jerman 
sebagai variabel terikat. Uji validitas menggunakan validitas isi dan validitas 
konstruk. Dari perhitungan didapat nilai  r hitung = 0,876 > r Tabel 0,444. Dengan 
demikian instrumen dinyatakan valid. Analisis data menggunakan Uji-t. 
 Hasil penelitian  menunjukkan t hitung (sebesar 7,098) lebih besar dari pada 
t table ( sebesar  2,021), pada taraf sinifikansi α = 0,05 dan db sebesar 38. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 
1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan menggunakan portofolio dan yang diajar 
dengan menggunakan metode konvensional (2) Portofolio efektif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Jetis. Hasil post-test kedua kelompok menunjukan bahwa rerata 
kelompok eksperimen sebesar 69,05 sedangkan kelompok kontrol sebesar 67,00 
dan bobot keefektifan 7,1%. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa guru dapat 
menerapkan Portofolio untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman, 
karena pembelajaran dengan menggunakan Portofolio efektif daripada 









DIE EFEKTIVITÄT DER PORTOFOLIO  
BEIM DEUTSCHSCHREIBFERTIGKEITSUNTERRICHT  
IN DER ELFTEN KLASSE IN DER SMA NEGERI 1 JETIS BANTUL 
 





Diese Untersuchung hat die Ziele, (1) den Unterschied in dem deutschen 
Schreibtfertigkeitunterricht der Lernenden von der elften Klasse in der SMA 
Negeri 1 Jetis, die mit der Benutzung der Portofolio und mit konventioneller 
Methode unterictet werden, (2) die Effektivität der Benutzung der Portofolio beim 
deutschen Schreibtfertigkeitsunterricht zu beschreiben. 
Diese Untersuchung ist ein ”Quasi Experiment”. Die Population sind die 
Lernenden der elften Klasse in der SMA Negeri 1 Jetis, es sind 101 Lernende. Das 
Sample wurde durch Random Sampling gezogen. Die Samples sind: Klasse XI 
IPS 2  als die Experimentklasse (20 Lernende) und Klasse XI IPS 3 als die 
Kontrollklasse (20 Lernende). Die Daten wurden durch den Schreibtfertigkeitstest 
(Pre- und Post-Test) genommen. Diese Untersuchung hat zwei Variabeln. Die 
Validität sind die Inhalts- und Konstruktvalidität. Die Rechnenaufgabe r Rechnen ist  
0,876 gröβer als r Tabelle 0,444. Das bedeutet, dass das Instrument valid ist. Die 
Daten sind durch den t-Test analysiert. 
Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass  T-Rechnung gröβer ist (7,098) als 
die T-Tabelle (2,021) mit Signifikanwert α = 0,05 und df = 38. Das zeigt, dass (1) es  
einen deutschen Schreibtfertigkeitsunterschied zwischen den Lernenden gibt, die 
mit Portofolio und konventioneller Methode unterrichtet worden sind und (2) 
Portofolio beim deutschen Schreibtfertigkeitunterrichten ist efektiv. Das Resultat 
des Post-Tests der Experimentklasse ist 69,05 und das der Kontrolklasse 67,00 
mit der Effektivität dieser Untersuchung ist 7,1%. Die Implikation dieser 
Untersuchung ist, der Lehrer kann die Portofolio im 
Deutschchreibtfertigkeitsunterricht benutzen, denn sie ist efektiver als Die 






A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan dan keterampilan bahasa menjadi sangat penting untuk 
dimiliki oleh seseorang dalam  setiap komunikasi yang dilakukan dalam interaksi 
sosial. Kemampuan dan keterampilan bahasa yang baik akan memberi kemudahan 
dalam menyampaikan tujuan pada suatu komunikasi yang dilakukan dan di sisi 
lain dapat memberi kemudahan seseorang  untuk mengerti apa yang menjadi 
tujuan,  dan informasi yang disampaikan dalam suatu komunikasi. Dengan 
demikian, maka penguasaan keterampilan bahasa yang baik sebagai alat 
komunikasi yang ada pada suatu bangsa harus menjadi bekal bagi setiap orang 
yang hidup dalam suatu bangsa tersebut, karena bahasa merupakan ciri suatu 
bangsa. Tidak hanya berperan sebagai ciri atau identitas suatu bangsa, bahasa juga 
dapat diperluas perannya sebagai alat pemersatu antar bangsa-bangsa di dunia. 
Sebagai alat komunikasi, bahasa asing akan menjadi sangat penting 
perannya dalam hubungan komunikasi antar berbagai suku bangsa di dunia. 
Untuk itulah keterampilan bahasa asing perlu dimiliki oleh setiap orang. Dengan 
menguasai keterampilan berbahasa asing di era globalisasi, maka akan 
mempermudah dan memperlancar proses pertukaran informasi dan komunikasi 
seseorang yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 




Tidak hanya bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang diberikan dalam 
pembelajaran di sekolah, akan tetapi pada saat ini bahasa Jerman juga diberikan di 
sekolah setingkat Sekolah Menengah Atas. Dalam proses pembelajaran di sekolah 
setiap peserta didik dituntut untuk mampu mnguasai bahasa Jerman. Untuk itulah 
proses pembelajaran bahasa Jerman di sekolah harus berjalan seefektif mungkin 
agar setiap peserta didik mampu menguasai setiap materi yang diberikan dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. Pada umumnya pembelajaran bahasa Jerman tidak 
berbeda jauh dengan pembelajaran bahasa asing lainnya yang mencakup 
pembelajaran keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca dan keterampilan menulis.  
Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan menulis merupakan salah satu 
aspek penting, karena menulis merupakan salah satu cara berkomunikasi dan 
menyampaikan informasi melalui tulisan. Tulisan tersebut merupakan susunan 
dari beberapa kata yang dirangkai sedemikian rupa sehingga menjadi suatu 
kalimat yang mengandung makna. Oleh karena itu di dalam menyusun kalimat, 
khususnya dalam pembelajaran bahasa Jerman, kaidah penulisan kalimat  yang 
baik dan benar dalam pembelajaran keterampilan menulis harus diperhatikan. 
Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 1 Jetis Bantul, bahwa 
sebagian besar dari peserta didik di sekolah masih memiliki kesulitan dalam 
pembelajaran menulis bahasa Jerman. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik 
dalam pembelajaran menulis terlihat pada munculnya kesalahan dalam menyusun 
kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah pola penyusunan kalimat dalam bahasa 
Jerman yang benar, kesalahan dalam penulisan kata benda dalam bahasa Jerman, 
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kesalahan pada penulisan kata kerja yang belum disesuaikan dengan subjeknya. 
Kesulitan yang dimiliki oleh sebagian besar dari peserta didik dalam pembelajaran 
menulis ini dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Di antaranya adalah 
kurangnya penguasaan berbagai kosakata yang dimiliki peserta didik, sehingga 
peserta didik sulit untuk mengungkapkan gagasan pikiran melalui tulisan dengan 
menggunakan bahasa Jerman. Di samping itu peran guru masih kurang optimal 
dalam pengajaran bahasa Jerman yang dikarenakan adanya keterbatasan waktu 
dalam pembelajaran bahasa Jerman di sekolah, sehingga guru memiliki 
keterbatasan untuk melihat perkembangan kemampuan  setiap peserta didik dalam 
suatu kelas. 
Melihat dari berbagai faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dan 
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik khususnya dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu perlu adanya penyesuaian cara atau 
metode mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa 
Jerman peserta didik khususnya pada keterampilan menulis. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan pemanfaatan metode pembelajaran portofolio dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik di sekolah. 
Dengan metode ini guru dapat mengetahui perkembangan hasil belajar setiap 
peserta didik melalui berbagai hasil karya tulisan mereka. Dari hasil karya itu 
dapat diperoleh gambaran tentang perkembangan keterampilan menulis bahasa 
Jerman masing-masing peserta didik. Sehingga kesulitan yang dialami setiap 
peserta didik dapat diketahui. Dengan pemanfaatan metode portofolio dalam 
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pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman diharapkan dapat 
menunjukkan hasil ketercapaian keterampilan peserta didik dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman yang telah diajarkan di sekolah. Selain itu 
dengan portofolio peserta didik dapat menulis bahasa Jerman di luar kelas, dan 
materi tulisan tidak terbatas tentang bahasa Jerman saja. Melalui metode ini 
diharapkan dapat menjadi cara yang efektif untuk mengatasi berbagai kesulitan 
peserta didik, sehingga kemampuan dan keterampilan menulis bahasa Jerman 
yang baik dan benar dapat dimiliki setiap peserta didik untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti keefektifan 
metode portofolio dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut. 
1. Sebagian besar peserta didik masih memiliki kesulitan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. 
2. Terdapat kesalahan dalam menyusun kalimat yang tidak sesuai dengan 
kaidah struktur penyusunan kalimat dalam bahasa Jerman yang benar. 
3. Terdapat kesalahan dalam penulisan kata benda dalam bahasa Jerman. 
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4. Terdapat kesalahan pada penulisan kata kerja yang belum disesuaikan 
dengan subjeknya. 
5. Kurangnya penguasaan kosakata bahasa Jerman. 
6. Kesulitan mengungkapkan ide/gagasan. 
7. Kurang optimalnya peran guru dalam pengajaran. 
8. Keterbatasan waktu pembelajaran bahasa Jerman di sekolah. 
9. Keterbatasan guru dalam melihat perkembangan setiap peserta didik.    
 
C. Batasan Masalah 
 Melihat dari beberapa identifikasi masalah yang muncul, maka dalam 
penelitian ini penulis akan memfokuskan pada keefektifan penggunaan portofolio 
dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA N 1 Jetis Bantul. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 






1. Apakah ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara 
yang diajar dengan menggunakan portofolio dan yang diajar dengan 
menggunakan metode konvensional? 
2. Apakah penggunaan portofolio lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis 
Bantul dibandingkan dengan metode konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui signifikasi perbedaan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
antara yang diajar dengan menggunakan portofolio dan yang diajar dengan 
menggunakan konvensional. 
2. Untuk mengetahui penggunaan portofolio lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI 








F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak 
yang membutuhkannya, diantaranya sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
Dengan pemanfaatan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi 
guru sebagai usaha yang variatif dalam mencapai pengajaran yang 
berorientasi pada hasil pembelajaran yang maksimal sesuai dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai setiap peserta didik dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. 
2. Bagi Peserta Didik 
 Peserta didik menjadi lebih terpantau kemajuan hasil belajarnya dan 
adanya elaborasi dalam pembelajaran yang memberikan ruang bagi 
peserta didik untuk lebih mengembangkan potensinya dengan 
memperhatikan pada setiap hasil evaluasi yang diberikan. 
 Peserta didik dapat semakin berkembang didalam keterampilan 








1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jerman  
Wilhelm von Humboldt (Hardjapamekas, 2001: 3) berpendapat bahwa 
bahasa pada umumnya ialah “die sich ewig wiederholende Arbeit des Geistes, den 
articulierten Laut zum Ausdruck des Gedankens fähig zu machen.” Dari 
pengertian di atas dapat diartikan bahwa bahasa adalah kegiatan jiwa yang 
berulang terus-menerus untuk menyatakan pikiran dengan artikulasi bunyi.  
Dalam Götz, dkk (1993: 906), bahasa didefinisikan, “Sprache ist ein System von 
Lauten, von Wörtern, und von Regeln für die Bildung von Sätzen, das man 
benutzt, um sich mit anderen zu verständigen”. Pernyataan tersebut berarti bahasa 
merupakan suatu sistem bunyi, kata, dan peraturan untuk pembentukan kalimat 
yang dibutuhkan oleh manusia untuk saling mengerti. Dengan demikian, maka 
dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah suatu sistem bunyi, kata, kalimat yang 
tersusun berdasarkan aturan-aturan dalam pembentukan kalimat yang sudah 
disepakati bersama yang bertujuan untuk menyatakan pikiran yang hendak 
disampaikan sehingga terjadi kesepakatan yang dapat dimengerti oleh satu dengan 
lainnya.  
Pengajaran merupakan suatu aktivitas nyata yang dilakukan untuk tujuan 
mengajarkan pengetahuan, keterampilan, cara, sehingga tercipta sebuah 
pemahaman ide baru yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Istilah 
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pengajaran identik dengan kata mengajar, dimana dalam setiap pengajaran pasti 
terdapat aktivitas mengajar yang sangat dominan muncul dalam proses belajar 
mengajar. Hal tersebut menempatkan posisi kata mengajar menjadi pusat dari 
segala aktivitas pengajaran. Teaching is the guidance of learning activities. 
(Sudjana, 2010: 3). Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa mengajar adalah 
mengarahkan aktivitas pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa guru 
sebagai pemegang peran mengajar harus benar-benar menyadari posisi perannya 
sebagai pengarah yang memberikan panduan-panduan kepada peserta didiknya 
agar proses belajar peserta didik tersebut berkembang dengan tidak terlepas dari 
acuan kriteria tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Pengajaran bahasa asing di 
Indonesia memerlukan metode yang memperhatikan perbedaan-perbedaan dalam 
unsur bahasa antara bahasa Indonesia dan bahasa asing tersebut. (Hardjapamekas 
(2001: 26). 
Dalam Kurikulum Depdiknas 2006 (2006: 52) disebutkan bahwa 
pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia memiliki tujuan agar peserta didik 
berkembang dalam hal berikut,  
(1) kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis 
secara baik, (2) berbicara secara sederhana tetapi efektif dalam berbagai 
konteks untuk menyampaikan informasi, pikiran dan perasaan serta 
menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif 
dan menyenangkan, (3) menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek 
sederhana merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam, interaktif dan 
menyenangkan, (4) menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai 
bentuk teks untuk menyampaikan informasi, mengungkapkan pikiran dan 
perasaan, (5) menghargai dan menghayati karya sastra, dan (6) 





Terkait dengan itu, maka telah dirumuskan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar pelajaran bahasa Jerman di SMA yang mencakup empat aspek keterampilan, 
yaitu keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca dan keterampilan menulis.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
bahasa Jerman sebagai bahasa asing merupakan suatu proses pemerolehan 
keterampilan bahasa Jerman yang mencakup beberapa aspek keterampilan bahasa 
Jerman yang harus dimiliki setiap peserta didik sebagai tujuan dari pembelajaran 
bahasa Jerman yang diberikan di sekolah. Dalam proses pengajaran, diperlukan 
upaya dari seorang guru untuk mengajar dengan menerapkan metode pengajaran 
yang memperhatikan perbedaan unsur bahasa sehingga pengajaran bahasa Jerman  
dapat memberikan hasil pemahaman yang baik bagi peserta didik guna 
meningkatkan keterampilan bahasa Jerman peserta didik.  
 
2. Hakikat Portofolio 
  Portofolio berasal dari bahasa inggris “portfolio “ yang secara etimologi 
kata tersebut terbentuk dari dua kata, yaitu port yang berasal dari singkatan report 
yang berarti laporan dan folio yang berarti penuh atau lengkap. Jadi portofolio 
dapat diartikan sebagai laporan lengkap dari segala aktivitas yang dilakukan. 
Tierney, dkk (1991: 41), menyebutkan Portofolio sebagai berikut. 
“Portfolios are systematic collections by both students and teachers. They 
can serve as the basis to examine effort, improvement, processes, and 
achievements as well as to meet the accountability demands usually 
achieved by more formal testing procedures. Through reflection on 
systematic collections of student work, teachers and students can work 




Pernyataan di atas dapat diartikan Portofolio merupakan sekumpulan data dari 
peserta didik dan guru yang tersusun secara sistematis yang dapat dipergunakan 
sebagai dasar untuk mengetahui uji coba, kemajuan, proses-proses dan pencapaian 
hasil yang baik sebagai tuntutan hasil yang sesungguhnya. Melalui kumpulan 
hasil pekerjaan peserta didik yang tersusun secara rapi ini, maka guru dan peserta 
didik dapat berkolaborasi untuk mengetahui kelebihan, kebutuhan dan kemajuan 
peserta didik.  
  Penilaian portofolio merupakan penilaian berbasis kelas terhadap 
sekumpulan karya peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi 
yang diambil selama proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, 
dipergunakan oleh guru dan peserta didik untuk memantau perkembangan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 
(Surapranata & Hatta, 2004: 21) 
  Adapun beberapa manfaat dari penerapan portofolio menurut Sanjaya 
(2009: 87) di antaranya dapat memberikan gambaran secara utuh pada setiap 
proses belajar peserta didik baik tentang pengetahuan, sikap maupun keterampilan 
peserta didik tersebut. Portofolio dapat memberikan gambaran nyata tentang 
kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. Penilaian dilakukan secara berkala 
dimana setiap hasil kerja peserta didik selalu dimonitor dan diberikan komentar. 
Adanya reinforcement sehingga peserta didik mengetahui kekurangan dan 
kelebihannya. 
   Tierney, dkk (1991: 59) mengungkapkan portofolio sebagai berikut, 
 “portfolios, in reading and writing classroom, help students to, 
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(1)make a collection of meaningful work, (2) reflect on their strengths and 
needs, (3) set personal goals, (4) see their own progress over time, (5) 
think about ideas presented in their work, (6) look at variety work, (7) see 
effort put forth, (8) have a clear understanding of their versatility as a 
reader and a writer, (9) feel ownership for their work, (10) feel that their 
work has personal relevance.” 
 
Pernyataan tersebut berarti bahwa portofolio dalam pembelajaran membaca dan 
menulis dapat membantu peserta didik untuk (1) memberikan sekumpulan 
pekerjaan yang berarti, (2) mengetahui kekuatan atau kelebihan dan kebutuhan 
peserta didik, (3) menentukan tujuan masing-masing individu, (4) melihat 
kemajuan atau perkembangan diri peserta didik dari waktu ke waktu, (5) 
menunjukkan ide dari hasil berpikir dalam setiap pekerjaannya, (6) melihat hasil 
pekerjaan yang sesungguhnya, (7) melihat keseluruhan pekerjaan, (8) memiliki 
pemahaman yang baik sebagai pembaca dan penulis, (9) adanya rasa memiliki 
setiap pekerjaan mereka, (10) merasa bahwa setiap pekerjaan mereka sesuai 
dengan kemampuan individu mereka sendiri. 
  Fajar (2002: 90) menyatakan bahwa portofolio penilaian (assessement) 
sebagai kumpulan fakta/bukti dan dokumen yang berupa tugas-tugas yang 
terorganisir secara sistematis dari seseorang secara individual dalam 
pembelajaran. Selain itu juga diartikan sebagai koleksi sistematis dari peserta 
didik dan guru untuk menguji proses dan prestasi belajar. Protofolio penilaian 
merupakan pembelajaran praktik (melakukan) dan mempunyai beberapa standar 
perencanaan yang kuat, yakni yang mendorong adanya interaksi antar lingkungan 
terkait seperti interaksi antar peserta didik, guru, dan masyarakat yang saling 
melengkapi serta menggambarkan belajar peserta didik secara mendalam, yang 
13 
 
pada akhirnya dapat menjadi sadar untuk meningkatkan dirinya sebagai pembaca 
dan penulis yang baik.  
  Portofolio memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan portofolio 
meliputi a) berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan 
terbuka, b) mempermudah menuangkan pikiran, ide/gagasan, c) dapat memotivasi 
peserta didik untuk belajar mengetahui prestasi yang tinggi, d) dapat belajar dari 
kesalahan, dan e) berpeluang untuk meningkatkan keberanian, inisiatif, 
bertanggung jawab, dan mandiri. Selanjutnya kelemahan portofolio adalah, a) 
dapat meniru hasil pekerjaan orang lain, b) tugas dapat dikerjakan oleh orang lain 
tanpa pengawasan guru, c) latihan yang dilaksanakan berulang-ulang menjadi hal 
yang monoton. 
  Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa portofolio 
merupakan sekumpulan berkas yang berupa hasil pekerjaan yang dilakukan 
peserta didik sebagai suatu cara untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
peserta didik tersebut dalam proses pembelajaran, sehingga dapat diperoleh 
pengetahuan tentang bagaimana cara yang tepat untuk membantu peserta didik 
dalam mencapai pemahaman terhadap pembelajaran yang dilakukan, dengan 
demikian akan berorientasi pada hasil maksimal yang hendak dicapai. 
 
3. Hakikat Keterampilan Menulis 
Pembelajaran menulis adalah belajar menulis berdasarkan kemampuan 
yang diperoleh melalui pengalaman-pengalaman belajar. Dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (2006: 307) standar kompetensi  menulis bahasa 
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Jerman peserta didik kelas XI adalah mengungkapkan informasi secara tertulis 
dalam bentuk paparan atau dialog sederhana. Sedangkan kompetensi dasarnya 
adalah (1) menulis kata, frasa, dan kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat, (2) mengungkapkan informasi secara tertulis dalam kalimat sederhana 
sesuai konteks yang mencerminkan kecakapan menggunakan kata dan frasa dalam 
kalimat dengan struktur, ejaan, dan tanda baca yang tepat. 
Pelajaran menulis dalam bahasa asing selalu mempertimbangkan 
kemampuan seseorang dalam menggunakan struktur dan tata bahasa dalam bahasa 
tersebut, serta jumlah kosa kata yang dimiliki juga sangat berpengaruh. Menurut 
Akhadiah (1988: 37) “penguasaan unsur-unsur tulisan serta kosakata dan struktur 
tata bahasa merupakan aspek pemerolehan keterampilan dalam kemampuan 
menulis. Pendapat lain menurut Nurhadi (1995: 343) “menulis ialah  suatu proses 
penuangan ide atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa tulis berupa rangkaian 
simbol-simbol bahasa (huruf).” Menurut Suriamiharja (1996: 2) kegiatan menulis 
merupakan suatu bentuk ekspresi gagasan yang berkesinambungan dan memiliki 
urutan yang logis dengan menggunakan kosakata dan tatabahasa tertentu sehingga 
dapat menggambarkan dan menyajikan informasi yang diekspresikan secara 
tertulis dan jelas. Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran, gagasan  dan 
perasaan dengan tulisan. Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah 
berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang 
lain secara tertulis. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu 
kemampuan kreatif mengungkapkan ide atau hasil pemikiran yang muncul dari 
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suatu penglihatan atau perasaan akan suatu obyek kedalam suatu tulisan yang 
memperhatikan struktur tata bahasa yang ada. 
4. Penilaian Keterampilan Menulis 
 
Tuckman (Nurgiyantoro, 2010: 6) mengartikan penilaian sebagai suatu 
proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, 
keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah 
ditentukan. Pendapat lain dari Croncbach (Nurgiyantoro, 2010: 10) penilaian 
adalah suatu proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang dipergunakan 
sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program pendidikan. 
Menurut Nurgiyantoro (2001: 33) pengukuran ialah proses untuk 
mendapatkan nilai kuantitatif mengenai tinggi rendahnya pencapaian seseorang 
dalam suatu tingkah laku tertentu. Untuk mendapatkan nilai kuantitatif diperlukan 
suatu alat evaluasi yaitu tes. Tes merupakan sejenis alat ukur untuk memperoleh 
gambaran kuantitatif perilaku seseorang (Akhadiah, 1988: 5). Berdasarkan suatu 
tes, guru mendapatkan informasi tentang hasil belajar peserta didik. 
Oller (1979: 1-2) mengatakan bahwa tes adalah, “all test is a device that 
tries to assess how much has been learned in a foreign language course, or some 
parts of course.” Pernyataan tersebut berarti sebuah tes adalah yang digunakan 
untuk menilai seberapa banyak pelajaran yang telah dipelajari atau beberapa 
bagian dari pelajaran. Djiwandono (2008: 15) berpendapat bahwa tes adalah suatu 
alat yang digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang bersifat 
abstrak, tidak kasat mata, tidak konkret, seperti kemampuan berpikir, kemampuan 
mengingat, serta kemampuan-kemampuan bahasa yang lain.  
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Brink (dalam Nurgiyantoro 2010: 16) menyatakan bahwa terdapat tiga 
langkah-langkah penilaian sebagai berikut. 
Langkah-langkah proses penilaian yang dikemukakan terdiri tiga macam, 
yaitu, pertama langkah persiapan yang berupa kesiapan dan persiapan 
pihak yang akan melakukan kegiatan penilaian, kedua adalah langkah 
pengumpulan data yang berupa kegiatan untuk mendapatkan informasi 
yang diperlukan, dan ketiga adalah langkah evaluasi yang berupa kegiatan 
pembuatan pertimbangan dan pengambilan keputusan. 
 
Untuk lebih mempermudah pemahaman, unsur-unsur tersebut dijabarkan dalam 
beberapa indikator dengan bobot skor maksimum 100. Pembobotan tersebut 
menunjukkan  tingkat pentingnya masing- masing unsur dalam karangan. 
Nurgiyantoro (2010: 440) memberikan contoh penilaian menulis bebas 
sebagai berikut. 
Tabel 1 : Penilaian Keterampilan Menulis bahasa Jerman. 
No Komponen yang dinilai Rentangan Skor Skor 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2 Organisasi isi 7-20  
3 Tata Bahasa 5-25  
4 Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5 Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah:   
  
 
Valette (1977: 256) memiliki pendapat lain tentang penilaian keterampilan 
menulis, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 2: Penilaian Keterampilan Menulis bahasa Jerman 







Gagasan yang diungkap jelas, padat,  tertentu, rapi dan 
lugas (sangat baik) 
Gagasan yang diungkap jelas, urutan logis tetapi kurang 
lengkap namun ide utama terlihat (baik) 
Gagasan kurang terorganisir, urutan kurang logis namun 






Gagasan kacau, terpotong-potong, tidak urut dan 
pengembangan tidak logis (kurang) 















Ekspresi lancar dan mudah dipahami, menggunakan 
makna kata dan ungkapan dengan tepat (sangat baik) 
Ekspresi dapat dipahami ungkapan yang kadang kurang 
tepat tetapi tidak menggangu makna sehingga masih 
dapat dipahami (baik) 
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan kadang 
kurang tepat sehingga makna menjadi tidak jelas (cukup) 
Ekspresi kurang dapat dipahami, ungkapan kurang tepat 
sehingga makna menjadi membingungkan (kurang) 
Ekspresi tidak dapat dipahami/tidak dapat dimengerti, 
ungkapan yang digunakana tidak tepat sehingga makna 
























Penggunaan kosakata sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, menguasai pembentukan kata dan 
hampir tidak ada kesalahan penulisan kata/semua benar, 
hampir tidak ada kesalahan tanda baca, huruf  besar dan 
kecil serta ejaan (sangat baik) 
Penggunaan kosakata sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, menguasai pembentukan kata tetapi 
kadang ada kesalahan penulisan kata, huruf besar dan 
kecil serta ejaan (baik) 
Penggunaan kosakata kurang sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, kurang menguasai pembentukan kata 
sehingga ada kesalahan penulisan kata, kesalahan tanda 
baca, huruf besar dan kecil serta ejaan (cukup) 
Penggunaan kosakata kurang sesuai dengan ide yang 
dikembangkan dan terbatas, banyak kesalahan 
pembentukan kata, penulisan kata, tanda baca, huruf 
besar dan kecil serta ejaan (kurang) 
Penggunaan kosakata tidak sesuai dengan ide yang 
dikembangkan, tidak menguasai pembentukan kata dan 
banyak sekali kesalahan penulisan kata, tanda baca, 
huruf besar dan kecil serta ejaan (kurang sekali )  
 
 
Pendapat lain tentang penilaian keterampilan menulis berdasarkan tim 
penyusun Zertifikat für indonesische Deutsch-Studenten (Reiman, dkk, 2000: 64)  
penilaian bahasa Jerman harus meliputi  Berücksichtigung der Leitpunkte ,   






Tabel 3: Kriteria Penilaian Tes Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 





Membahas empat Leitpunkte dari segi isi 
dan cakupan yang benar 
  
4 
Membahas empat Leitpunkte dari segi isi 
dan cakupan benar, tetapi cakupannya 
dibahas secara terbatas dari segi isi dan 
cakupannya secara benar 
3 
Membahas tiga Leitpunkte dari segi isi 
secara benar, tetapi cakupannya terbatas 
2 
Hanya dua Leitpunkte yang dibahas dari 
segi isi dan cakupannya secara benar 
1 
Hanya satu Leitpunkte yang dibahas dari 
segi isi dan cakupannya secara benar. 
Atau dua Leitpunkte dibahas dari segi isi 
benar, tetapi cakupannya sangat terbatas. 
0 
Baik dari segi isi maupun cakupan tidak 
satupun dibahas secara benar, atau peserta 





Bentuk karangan komunikatif sangat 
bagus 
  
4 Bentuk karangan komunikatif bagus 
3 
Bentuk karangan komunikatif kurang 
sesuai 
2 Bentuk karangan komunikatif tidak sesuai 
1 
Bentuk karangan komunikatif kurang 
dapat dipahami 
0 
Bentuk karangan komunikatif tidak 
konsisten 
3. Formale Richtigkeit 5 
Tidak ada kesalahan sintaks, morfologi, 




Terdapat beberapa kesalahan sintaks, 
morfologi, dan ortografi tetapi tidak 
menggangu pemahaman. Semua poin 
penugasan dijawab 
3 
Terdapat bebarapa kesalahan sintaks, 
morfologi, dan ortografi yang agak 
menggangu pemahaman. Pada poin 
penugasan hanya memberikan setengah 
atau 1-6 kalimat. 
2 Beberapa kesalahan sintaks, morfologi, 
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dan ortografi yang sangat menggangu 
pemahaman. Pada poin penugasan hanya 





Terdapat banyak kesalahan sintaks, 
morfologi, dan ortografi yang sangat 
mengganggu pemahaman. Pada poin 
penugasan hanya memberikan 1 kalimat. 
0 Pada poin penugasan tidak ada jawaban 
 
Berdasarkan jenis-jenis penilaian di atas  peneliti memilih jenis penilaian 
dari Nurgiyantoro. Penilaian tersebut terdapat unsur-unsur antara lain: isi gagasan 
yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan ejaan tata tulis. Untuk 
lebih spesifiknya, unsur-unsur tersebut dijabarkan  dengan skor atau nilai yang 
menunjukkan tingkatan unsur dalam tulisan 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh sdr. 
Niftria Diana Sari, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012 dengan judul 
skripsi “ Keefektifan Metode Portofolio Pada Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 3 Temanggung”. Kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan tersebut menyebutkan bahwa penggunaan metode 
portofolio dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA N 3 Temanggung memberikan kontribusi yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman Peserta didik dengan  bobot 





C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan yang signifikan prestasi belajar dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Jetis Bantul antara yang diajar dengan menggunakan portofolio dan yang 
diajar dengan menggunakan metode konvensional. 
 
Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain faktor guru yang mengajar, kondisi peserta didik, 
fasilitas belajar, dan metode pembelajaran yang digunakan. Kebanyakan guru 
masih menggunakan metode konvensional. Penggunaan  metode konvensional 
dalam pembelajaran terpusat pada guru, sehingga proses pembelajaran tersebut 
hanya terpusat di dalam kelas dan bersifat teoretis. Keberhasilan pembelajaran 
dengan metode konvensional hanya dilihat dari hasil tes yang dilakukan, oleh 
karena itu perkembangan peserta didik tidak terpantau optimal. 
Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat berdampak      
sangat baik bagi peningkatan prestasi peserta didik di sekolah. Sebaliknya 
penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat dapat menghambat proses 
pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah 
portofolio. Dengan menggunakan portofolio peserta didik menjadi lebih aktif, 
karena peserta didik menjadi subjek dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
protofolio tidak hanya terpusat di dalam kelas, tetapi juga diluar kelas dan dapat 
berorientasi pada praktik secara langsung. Dengan pemanfaatan metode ini guru 
dapat mengetahui perkembangan peserta didik dalam setiap proses pembelajaran 
secara optimal. Dengan demikian jika terdapat kesulitan yang dialami oleh peserta 
didik dapat terdeteksi guru, sehingga guru dapat mencari solusi untuk mengatasi 
permasalahan setiap peserta didik.     
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Metode portofolio sangat cocok digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman tentunya diperlukan penguasaan teknik menulis yang benar dan 
tepat sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Ada beberapa aspek mendasar 
yang harus diperhatikan dalam menulis, di antaranya meliputi penguasaan 
kosakata, penguasaan pola dan struktur kalimat yang benar, penguasaan 
grammatik, cara penulisan kata, frasa dan kalimat dengan huruf yang tepat. 
Keterampilan menulis bukan merupakan bakat alami yang dapat dengan 
sendirinya dimiliki oleh seseorang, melainkan keterampilan menulis diperoleh 
melalui proses pengetahuan dan pembelajaran serta latihan yang terus menerus 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis. 
Upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis dapat dilakukan dengan 
pemanfaatan portofolio dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman dikarenakan 
dengan menggunakan portofolio ini, guru dapat mengetahui setiap perkembangan 
peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga setiap kesulitan yang dialami 
peserta didik selama mengikuti pembelajaran dapat terdeteksi oleh guru dan 
dengan demikian guru dan peserta didik dapat menentukan cara untuk mengatasi 
permasalahnan tersebut. Disamping itu dengan portofolio, peserta didik dapat 
mengetahui perkembangan hasil belajarnya sebagai upaya untuk 
mentransformasikan keterampilan peserta didik tersebut menjadi lebih baik lagi 
dari melihat pengalaman-pengalaman yang ada. Setiap kesalahan yang muncul 
dalam hasil pekerjaan menulis peserta didik selalu decermati, dengan demikian 
peserta didik dapat belajar dari kesalahan yang ada untuk lebih meningkatkan 
22 
 
keterampilan mereka dalam pekerjaan-pekerjaan berikutnya. Dengan demikian, 
maka peserta didik dapat belajar dari setiap pengalaman-pengalaman yang telah 
dilakukan, sehingga kemampuan dan keterampilan menulis mereka dapat 
meningkat dengan baik. 
2. Penggunaan portofolio efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 
dibandingkan dengan metode konvensional. 
 
Keterampilan menulis diperlukan adanya berbagai penguasaan kosakata, 
penguasaan pola atau struktur kalimat  yang benar, penguasaan gramatik dan 
sebagainya. Selain itu kemampuan menulis seseorang tidak dapat terjadi secara 
instan, akan tetapi keterampilan hanya bisa terwujud dengan adanya latihan-
latihan menulis yang dilakukan secara berkelanjutan guna mengasah kemampuan 
berpikir dan penguasaan struktur penulisan yang benar. Menulis dalam bahasa 
Jerman memang merupakan suatu keterampilan yang paling sulit, karena sebelum 
seseorang menulis, mereka harus memiliki perbendaharaan kata yang banyak dan 
variatif, serta harus mengetahui unsur-unsur penulisan dan pembentukan pola 
kalimat yang benar. 
 Salah satu alternatif yang dapat dicoba untuk dilakukan dalam upaya 
meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik adalah dengan 
menggunakan berbagai cara pengajaran yang lebih variatif sehingga suasana 
belajar peserta didik menjadi menyenangkan dan apa yang dipelajari oleh peserta 
didik dapat diserap dengan baik dan mudah dimengerti. Melalui pemanfaatan 
metode pembelajaran yang tepat, maka diharapkan peserta didik menjadi lebih 
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termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan mendapatkan hasil yang maksimal 
dan tujuan pembelajaran tersebut dapat dicapai dengan baik. 
Dengan pemanfaatan portofolio dalam pembelajaran menulis bahasa 
Jerman diharapkan  dapat berkontribusi efektif bagi peningkatan keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik, karena kemampuan peserta didik terutama 
dalam hal menulis bahasa Jerman dapat terlihat dengan jelas dan setiap 
perkembangan hasil pekerjaan menulis tersebut dapat menjadi bahan 
pembelajaran peserta didik untuk lebih meningkatkan keterampilan menulis 
mereka ke depan.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat diduga bahwa penggunaan metode 
portofolio efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul dibanding dengan metode 
konvensional. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa   Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis 
Bantul antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan portofolio dan 
yang diajar dengan metode yang konvensional. 
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2. Penggunaan portofolio efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul 




A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen atau disebut dengan 
eksperimen semu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment. Dikatakan quasi 
eksperiment atau eksperimen semu, karena dalam desain ini tidak memenuhi 
seluruh persyaratan yang ditetapkan dalam penelitian murni (Sugiyono, 2009: 77). 
Jenis ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua faktor 
subjek atau kelompok eksperimen dengan subjek atau kelompok pembanding. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk mengukur keefektifan 
pengaruh suatu perlakuan yang akan diujicobakan. Perlakuan yang dimaksud 
adalah penggunaan portofolio dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul. Penelitian ini merupakan 
penelitian populasi yang termasuk dalam penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi yang termasuk dalam penelitian kuantitatif. 
B. Desain Penelitian 
Dalam penelitian dengan menggunakan desain Pre-test Post-test Control 
Group. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan khusus dengan diajar 
menggunakan portofolio, sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan 
sebagaimana pada kelas eksperimen. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelompok 
tersebut terlebih dahulu diberikan tes awal atau pre test yang bertujuan untuk 
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mengetahui penguasaan awal. Setelah treatment diberikan kemudian langkah 
selanjutnya memberikan post test pada kedua kelompok untuk mengetahui hasil 
pencapaian dari uji coba instrumen yang telah dilakukan. Tabel desain 
penelitiannya sebagai berikut. 
Tabel 4: Tabel Pre-test Post-test Control Group 
Group Pre-test Treatment Post-test 
E O1 X O2 
K O1 - O2 
 
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
X : Perlakuan 
O1 : Pre-test 
O2 : Post-test 
 
C. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di SMA Negeri 1 Jetis Bantul pada 
semester ganjil  yaitu bulan September-November 2013. Adapun jadwal 






Tabel 5: Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
No Materi Kelas Kontrol Waktu  Kelas 
Eksperimen 
Waktu 








2 Pre-test  2 Oktober 2013 2x45 
menit 
2 Oktober 2013 2x45 
menit 
3 Zahlen 9 Oktober 2013 2x45 
menit 
9 Oktober 2013 2x45 
menit 
 
4 Fragewort : 
“Wann;Wo;Wie 
lange;Wohin?” 













































D.  Variabel Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menguji ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis bahasa Jerman antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan portofolio dan yang menggunakan metode konvemsional. Oleh 
karena itu, penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas yaitu penggunaan portofolio, sedangkan variabel 




X   
                           
Gambar 1: Hubungan antar variabel 
X: variabel bebas ( penggunaan metode portofolio) 
Y: variabel terikat ( keterampilan menulis bahasa Jerman) 
 
E. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Pengertian populasi menurut Hadi (1983: 220) adalah keseluruhan subjek 
penelitian dimana keseluruhan subjek penelitian dibatasi sebagai jumlah individu 
yang paling sedikit memiliki sifat sama, baik yang bersifat bawaan atau bukan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Jetis Bantul, yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 101 peserta didik. 
Tabel 6 : Populasi penelitian 
No Kelas Populasi 
1. XI IPS 1 21 Peserta didik 
2. XI IPS 2 20 Peserta didik 
3. XI IPS 3 20 Peserta didik 
4.  XI IPS 4 20 Peserta didik 
5.  XI IPS 5 20 Peserta didik 








Arikunto (2006: 131) menyebutkan sampel adalah sebagian wakil dari 
populasi yang diteliti dengan menggunakan cara-cara tertentu. Dalam penelitian 
ini teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik pengambilan sampel 
secara acak atau random sampling. Penelitian ini mengambil dua kelas yang 
masing-masing merupakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan 
sampel dengan sistem tersebut bertujuan untuk menentukan kelas mana yang akan 
menjadi kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  Dari populasi yang ada peneliti 
mengambil dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah 
diadakan random dengan lotre seluruh kelas XI IPS yang berjumlah 5 kelas, maka 
dapat diketahui bahwa kelas XI IPS 2 adalah kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 
adalah kelas kontrol.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan tes tertulis. Tes yang digunakan adalah keterampilan menulis surat 
bahasa Jerman.  Tes tersebut diberikan di awal (pre-test) sebelum diberikan 






G. Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2002: 134) instrumen penelitian berarti alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi mudah dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen 
penelitian yang berupa tes keterampilan menulis surat bahasa Jerman digunakan 
untuk menguji keterampilan menulis peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 
Bantul. Setelah tes dilaksanakan, maka data yang diperoleh selanjutnya dianalisis, 
dan nantinya akan diperoleh hasil untuk penarikan kesimpulan mengenai 
keefektifan portofolio terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul. 
 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Penjabaran kisi-kisi soal berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 2006 yang disesuaikan dengan materi dalam buku Kontakte 
Deutsch I . Adapun kisi-kisi tes keterampilan menulis bahasa Jerman dijelaskan 






























frasa dan atau 
kalimat dengan 
huruf, ejaan 
dan tanda baca 
yang  tepat. 
Brief 
schreiben 
1. Menulis kata, frasa, 
dan kalimat dengan 
huruf, ejaan dan tanda 
baca yang tepat. 
2. Mengungkapkan 
informasi secara 






dan frasa dalam 
kalimat dengan 
struktur, ejaan, dan 




Dalam penelitian ini aspek-aspek yang diukur untuk kemampuan menulis 
diadaptasi dari  Nurgiyantoro (2010: 308), karena terdapat unsur-unsur penilaian 
seperti, isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya, dan ejaan 
tata tulis. Beberapa unsur tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator dengan 
bobot skor maksimum 100. Pembobotan tersebut menunjukkan  tingkat pentingnya 





Tabel 8: Model Penilaian Tugas Menulis dari Nurgiyantoro 
Aspek Skor Perincian 








Padat informasi, substansi, pengembangan tesis tuntas, 
relevan dengan permasalahan dan tuntas 
Informasi cukup, substansi cukup, pengembangan tesis 
terbatas, relevan dengan masalah tapi tak lengkap 
Informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan tesis 
tak cukup, permasalahan tidak cukup 
Tidak berisi, tidak ada substansi, tidak ada pengembangan 











Ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, 
tertata dengan baik, urutan logis dan kohesif 
Kurang lancer, kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat, 
bahan pendukung terbatas, urutan logis tetapi kurang 
lengkap 
Tidak lancar, gagasan kacau, urutan terpotong-potong, 
pengembangan tidak logis 
Tidak komunikatif, tidak terorganisir dan tidak layak nilai 










Konstruksi kompleks tetapi efektif, terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
Kontruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada 
kontruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
Terjadi kesalahan serius dalam konstruk kalimat, makna 
membingungkan 
Tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak 













Pemanfaatan potensi kata bagus, pemilihan kata dan 
ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata 
Pemanfaatan potensi kata kurang bagus, pemilihan kata dan 
ungkapan kurang tepat, kurang menguasai pembentukan 
kata 
Pemanfaatan potensi kata terbatas, kesalahan penggunaan 
kosakata sehingga merusak makna 
Pemanfaatan potensi kurang baik, penguasaan kosakata 










Menguasai aturan penulisan dan hanya terdapat sedikit 
kesalahan ejaan 
Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan 
atau kabur 
Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak 




H. Uji Coba Instrumen 
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan  suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid atau 
sahih jika mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
memiliki validitas rendah. Dalam penelitian ini instrumen disusun berdasarkan, 
validitas isi dan validitas konstruk. Uji coba instrumen dilakukan pada kelas XI 
IPS 1.  
 
I. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu 
instrumen. Arikunto (2002: 145) mengungkapkan bahwa “instrumen dapat 
dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang diinginkan.” Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas logis apabila instrumen 





a. Validitas Isi 
Gronlund (dalam Nurgiyantoro, 2010: 155-156) mengemukakan bahwa 
validitas isi tidak lain adalah proses penentuan sejauh mana alat tes itu relevan 
dan dapat mewakili ranah yang dimaksudkan. Lebih lanjut Gronlund (dalam 
Nurgiyantoro, 2010: 156) menjelaskan validitas isi merupakan jenis validitas yang 
harus terpenuhi dalam alat tes yang disusun oleh guru untuk mengukur tingkat 
keberhasilan belajar peserta didik.  Prosedur yang biasa dilakukan adalah dengan 
membuat soal tes berdasarkan kisi-kisi dan kemudian soal dikonsultasikan dengan 
ahli dalam bidang yang bersangkutan (expert judgment).  
 
b. Validitas Konstruk 
Gronlund dalam Nurgiyantoro (2010: 158) mendefinisikan validitas 
konstruk sebagai proses penentuan sejauh mana performansi tes dapat 
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan satu atau dengan sejumlah konstruk 
psikologis. Hal itu berarti uji tinggi rendahnya kadar validitas konstruk juga 
dilakukan lewat respon peserta tes hasil pengukuran. Lebih lanjut Nurgiyantoro 
(2010: 158) menjelaskan bahwa penentuan kadar validitas konstruk melibatkan 
bukti-bukti berdasarkan isi (content-related) dan bukti berdasarkan kriteria 
(criterion-related) sekaligus serta informasi yang lain. 
2. Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2008: 152). Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 
35 
 
mengkorelasikan skor hasil tulisan peserta didik antara Rater I dan Rater II 
menggunakan  bantuan komputer program SPSS-13. Dari hasil korelasi diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,876  kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada 
taraf signifikansi α = 0,05 dan n = 20. Karena r hitung lebih besar dari r tabel 
0,444 maka data dikatakan reliabel.  
 
J. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Pra eksperimen dilakukan sebagai persiapan sebelum eksperimen 
dilaksanakan. Sebelum eksperimen dilakukan terlebih dahulu peneliti menentukan 
kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan 
dengan teknik simple random sampling dengan cara lotre dan menghasilkan kelas 
XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Pada tahap 
ini dilakukan pre-test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada kedua kelas tersebut. Pre-
test ini dilakukan sebelum peserta didik mendapatkan perlakuan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Eksperimen 
Pada tahap ini peserta didik yang berada pada kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode portofolio, sedangkan pada kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional. Adapun alokasi waktu dan 
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materi yang diajarkan untuk kedua kelas tersebut sama dan perlakuan ini 
diberikan sebanyak 6 kali. 
3. Tahap  Pasca Eksperimen 
Pasca eksperimen merupakan tahap terakhir atau tahap penyelesaian dari 
penelitian ini. Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan terhadap kedua 
kelas selesai, maka kedua kelas sampel penelitian ini diberi post-test atau tes 
akhir. Peserta didik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberi sebuah tema 
yang sama dengan tema yang diberikan saat pre-test. Pelaksanaan post-test ini 
bertujuan untuk mengukur kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen yeng diberi perlakuan dan membandingkannya dengan kemampuan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Kemudian data-data yang diperoleh dari post-test terhadap kedua kelas ini 
dianalisis dengan perhitungan secara statistik. 
 
K. Analisis Data Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang  mengungkap 
keefektifan portofolio dalam pembelajaran menulis bahasa Jerman.  Hasil 
penelitian dideskripsikan dengan menggunakan analisis deskriptif yang 
menyajikan gambaran dan jalannya penelitian. 
Untuk menjawab permasalahan penelitian sebagaimana yang diungkapkan 
pada rumusan masalah dilakukan serangkaian pengujian hipotesis dengan taraf 
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signifikansi α = 0,05  dan digunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penggunaan portofolio terhadap keterampilan 
menulis surat bahasa Jerman. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, maka 
dapat dikatakan penggunaan portofolio efektif. 
Berkenaan dengan hal tersebut maka digunakan t-tes untuk menguji 















x = X – X 
t =  statistik 
M1 =  Mean kelas kontrol  
M2 = Mean kelas eksperimen 
N = Jumlah data 
 
Setelah didapatkan  t-hitung, maka untuk pengujian hipotesis tersebut 
dibandingkan dengan  t-tabel, atau bisa juga dilihat dari besarnya harga peluang 
galat  (p). Apabila t-hitung  t-tabel atau  pada < 0,05 maka hipotesis diterima. 
Artinya ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar peserta didik dengan 
menggunakan portofolio. 
 
L. Uji Persyaratan Analisis 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 




1. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran dilakukan untuk menguji apakah sampel yang 
diselidiki berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah 
uji Kolmogorov-Smirnov. 
Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh Sugiyono (2008: 389) 









KD = harga K-Smirnov yang dicari 
1n  jumlah sampel yang diperoleh 
2n = jumlah sampel yang diharapkan 
 
Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan menulis awal atau pre-test dan 
kemampuan menulis akhir atau post-test. Jika nilai  𝑍hitung lebih kecil dari 𝑍tabel, 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai  𝑍hitung lebih besar dari 
𝑍tabel, maka data berdistribusi tidak normal.  Selain itu, normal tidaknya sebaran 
data penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 pada (P > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (P < 0,05), maka data berdistribusi tidak 
normal. Perhitungan tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan 







2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians populasi 
tiap kelompok bersifat homogen atau tidak. Tes statistik yang digunakan adalah 
uji F ( Nurgiyantoro dkk, 2010: 216) dengan rumus sebagi berikut. 




Keterangan : F : Koefisien F 
    S
2
b : Varians yang lebih besar 
    S
2
k : Varians yang lebih kecil 
 
M. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik sering disebut dengan hipotesis nol (H0). Hipotesis Nol 
menyatakan tidak adanya perbedaan antara 2 variabel atau tidak adanya pengaruh 
variabel X terhadap Y. 
Rumusan Ho yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Ho: μ1 = μ2 Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA N 1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan 
menggunakan portofolio dan yang diajar dengan 




Ha: μ1 ≠ μ2 Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA N 1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan 
menggunakan portofolio dan yang diajar dengan 
menggunakan metode konvensional. 
 
2. Ho: μ1 = μ2 Penggunaan portofolio dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Jetis Bantul sama efektifnya dengan metode konvensional. 
Ha: μ1 > μ2 Penggunaan portofolio dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Peneltian 
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan tes yang 
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah 
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul. Pre-test dan post-test tersebut 
diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik SMA Negeri 1 
Jetis Bantul. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test untuk 
mengetahui hasil akhir prestasi belajar  peserta didik dalam keterampilan menulis 
bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan Portofolio. 
Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 20 peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan Portofolio dan pada kelas kontrol 20 
peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan metode konvensional. 
Setelah hasil tes terkumpul, kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif 
dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari 
adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada 









a. Deskripsi data Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
Portofolio. Sebelum diberikan perlakuan kepada peserta didik di kelas 
eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test. Data pre-test dengan skor 
terendah sebesar 63,00, skor tertinggi sebesar 70,00, median sebesar 66,00, modus 
sebesar 64,00,  rerata (mean) sebesar 66,00 dan standar deviasi 2,271. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
No. Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 69,0 - 70,4 4 4 20,0% 
2 67,5 - 68,9 3 7 15,0% 
3 66,0 - 67,4 4 11 20,0% 
4 64,5 - 65,9 1 12 5,0% 
5 63,0 - 64,4 8 20 40,0% 









Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 dengan panjang 
kelas 1,4. Berikut ini merupakan gambar diagram dari distribusi frekuensi skor 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat pre-test. 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis 
  Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak 
berada  pada taraf interval 63-64,4 dengan frekuensi 8 peserta didik atau sebanyak 
40,0 %. Peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman 
paling sedikit berada pada taraf interval 64,5-65,9 dengan frekuensi 1 peserta 







Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
  
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 66,00 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,27. Hasil tersebut  dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 10: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
              Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 




1 ≥ 68,28 4 20,0 Tinggi 
2 63,74-68,27 14 70,0 Sedang 
3 < 63,73 2 10,0 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak  20,0%, kategori sedang sebanyak  70,0%, kategori rendah 
sebanyak  10,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan 









b. Deskripsi data Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol 
 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
konvensional. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek 20 peserta didik diperoleh 
skor terendah sebesar 63,00 skor tertinggi sebesar 70,00, median sebesar 66,00, 
modus sebesar 68,00,  rerata (mean) sebesar 66,50 dan standar deviasi 2,115. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi awal keterampilan menulis bahasa Jerman 
pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
  
No. Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 69,0 - 70,4 4 4 20,0% 
2 67,5 - 68,9 5 9 25,0% 
3 66,0 - 67,4 4 13 20,0% 
4 64,5 - 65,9 2 15 10,0% 
5 63,0 - 64,4 5 20 25,0% 










Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 dengan panjang 
kelas 1,4. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor keterampilan 
menulis bahasa Jerman kelas kontrol pada saat pre-test. 
 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis 
  Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
   
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 63,0-64,4 dan 67,5-68,9 dengan frekuensi 5 peserta 
didik atau sebanyak 25,0 %. Peserta didik yang mempunyai skor keterampilan 
menulis bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 64,5-65,9 dengan 








 Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 




M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 66,50 dan Standar 
Deviasi  (SD) sebesar 2,12. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut. 
Tabel 12: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥ 68,63 4 20,0 Tinggi 
2 64,39-68,62 11 55,0 Sedang 
3 < 64,38 5 25,0 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori 
tinggi sebanyak  peserta didik 20,0%, kategori sedang sebanyak  peserta didik 
55,0%, kategori rendah sebanyak  peserta didik 25,0%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 








c. Deskripsi data Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 
Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Portofolio kemudian 
dilakukan post-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan Portofolio dalam keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik di SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Jumlah subjek pada kelas eksperimen 
sebanyak 20 peserta didik. Dari post-test eksperimen diperoleh skor terendah 
sebesar 68,00, skor tertinggi sebesar 75,00, median sebesar 72,50, modus sebesar 
73,00, rerata (mean) sebesar 72,10 dan standart deviasi 2,245. 
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas. 
Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
 Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan menulis bahasa Jerman 
















Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis 
           Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
No. Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 74,0 - 75,40 5 5 25,0% 
2 72,5 - 73,90 5 10 25,0% 
3 71,0 - 72,40 5 15 25,0% 
4 69,5 - 70,90 2 17 10,0% 
5 68,0 - 69,40 3 20 15,0% 
Jumlah 20 67 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 dengan panjang 
kelas 1,4. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor keterampilan 
menulis bahasa Jerman kelas eksperimen pada saat post-test. 
 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis 










Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta 
didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak 
berada pada taraf interval 71,0-72,40, 72,5-73,90, dan 74,0-75,40  dengan 
frekuensi 5 peserta didik atau sebanyak 25,0 %. Peserta didik yang mempunyai 
skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 
69,5-70,90 dengan frekuensi 2 peserta didik atau sebanyak 10,0 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 72,10 dan Standar 
Deviasi (SD) sebesar 2,25. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam 
tiga kelas sebagai berikut  
Tabel 14: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 




1 ≥ 74,36 4 20,0 Tinggi 
2 69,86-74,35 13 65,0 Sedang 
3 < 69,85 3 15,0 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori 







sebanyak  15,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan 
dalam kategori sedang. 
 
d. Deskripsi data Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
Seperti halnya kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan post-
test untuk mengetahui keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan media Konvensional. Jumlah subjek pada 
kelas kontrol 20 peserta didik. Data post-test kontrol diperoleh skor terendah 
sebesar 64,00, skor tertinggi sebesar 70,00, median sebesar 68,00, modus sebesar 
68,00, rerata (mean) sebesar 67,40 dan standart deviasi 1,930.  
Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan 
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2005: 29) sebagai berikut. 
Jumlah kelas interval = 1 + 3,3 log n 
Panjang kelas = Range/Jumlah kelas  
Menentukan rentang data dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut. 
Rentang data (range) = Xmax – Xmin 
Adapun distribusi frekuensi akhir keterampilan menulis bahasa Jerman 










Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis 
              Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
  
No Interval F absolut F komulatif F relatif (%) 
1 69,2 - 70,4 4 4 20,0% 
2 67,9 - 69,1 7 11 35,0% 
3 66,6 - 67,8 1 12 5,0% 
4 65,3 - 66,5 4 16 20,0% 
5 64,0 - 65,2 4 20 20,0% 
Jumlah 20 63 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 5 dengan panjang 
kelas 1,2. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor keterampilan 
menulis bahasa Jerman kelas kontrol pada saat post-test. 
 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis 









Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik yang 
mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf 
interval 67,9-69,1 dengan frekuensi 7 peserta didik atau sebanyak 35,0 %. 
Sedangkan peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa 
Jerman paling sedikit berada pada taraf interval 66,6-67,8 dengan frekuensi 1 
peserta didik atau sebanyak 5,0 %. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah  : X< M – SD 
 
Keterangan : 
M  : Mean  
SD : Standar Deviasi  
Berdasarkan hasil perhitungan, Mean (M) sebesar 67,40 dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 1,93. Hasil perhitungan tersebut  dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 16: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis 
                Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 




1 ≥69,34 4 20,0 Tinggi 
2 65,48-69,33 12 60,0 Sedang 
3 < 65,47 4 20,0 Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori 








sebanyak  20,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan 
dalam kategori sedang. 
 
e. Uji Normalitas Sebaran 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji normalitas 
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf 
signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan 
berikut ini. 
Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
Variabel P Ket 
Pre-test eksperimen 0,337 Normal 
Post-test eksperimen 0,717 Normal 
Pre-test  kontrol 0,336 Normal 
Post-test kontrol 0,595 Normal 
  
 
Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua 
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test 
kelas kontrol nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05), sehingga dapat 







maupun pre-test dan post-test kelas kontrol terdistribusi normal. Secara lengkap 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 
 
f. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak menunjukan 
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan adalah Uji 
F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. Syarat 
agar variansi bersifat homogen apabila nilai  lebih kecil dari nilai 
pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data dilakukan 
dengan bantuan program SPSS for window 13.0 menunjukan bahwa Fh<Ft, berarti 
data  kedua kelompok  tersebut homogen. 
 
Adapun rangkuman hasil uji homogenitas varian data disajikan dalam 
tabel berikut. 
 
Tabel 18:  Uji Homogenitas Variansi 
 
Kelompok  Db Fh Ft P Keterangan 
Pre-test 1:38 0,022 4,085 0,882 Fh<Ft = Homogen 
Post-test  1:38 0,160 4,085 0,692 Fh<Ft = Homogen 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dapat diketahui nilai 
 (Fh) lebih kecil dari  (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 5% 
(p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut 









B. Pengujian Hipotesis 
1. Pengujian Hipotesis I : Terdapat Perbedaan yang Signifikan Prestasi 
Belajar dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul antara yang diajar 
dengan Portofolio dan yang diajar dengan Menggunakan Metode 
Konvensional 
 
Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi 
terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan menggunakan 
portofolio dan yang diajar dengan menggunakan metode konvensional. Untuk 
keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) yang 
berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis antara  yang diajar 
menggunakan Portofolio  dan yang diajar  dengan metode konvensional. 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t, 
dengan taraf signifikansi (α) 5%. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan dengan 
program SPSS for windows 13.0. Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung 
lebih kecil daripada ttabel pada taraf signifikansi 5% maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sebaliknya jika harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikasi 5% 
maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar dengan 







konvensional. Data selengkapnya disajikan dalam tabel berikut. 
             Tabel 19: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
 
Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing 
kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 72,1000 dan kelas kontrol sebesar 
67,4000, maka mean kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol 
(72,1000 > 67,4000). Selain menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara 
statistik, yaitu hasil perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa Jerman akhir 
(post-test) sebesar 7,098 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai 
thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05, 
diperoleh ttabel 2,021. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar daripada 
ttabel (thitung: 7,098 > ttabel: 2,021), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05), maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan 
menggunakan Portofolio dan yang diajar dengan metode konvensional. 
2. Pengujian Hipotesis II: Penggunaan Portofolio Efektif dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas XI SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul dibandingkan dengan Metode Konvensional 
 
Untuk menguji hipotesis mengenai keefektifan penggunaan Portofolio 
tersebut dicari dengan melihat bobot keefektifan. Hal ini untuk mengetahui  
keefektifan dari penggunaan Portofolio.  
Sumber Mean thitung ttabel P Keterangan 
Eksperimen  72,1000 
7,098 2,021 0,000 
thitung >  ttabel 






















Post-test eksperimen 72,10 
Pre-test kontrol 66,50 
67,00 
Post-test kontrol 67,40 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 2,100 lebih 
besar untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan 
sebesar 7,1% sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan 
Portofolio lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis, hipotesis kedua dalam penelitian ini 




1. Perbedaan yang Signifikan Prestasi Belajar dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul antara yang diajar dengan Portofolio dan yang 
diajar dengan Menggunakan Metode Konvensional 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada kelompok eksperimen 
lebih tinggi daripada hasil post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik pada kelompok kontrol (72,1000 > 67,4000). Dari mean data yang diperoleh 







bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul antara kelas 
yang diajar dengan portofolio dan yang diajar  dengan menggunakan metode 
konvensional.  
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan thitung  
keterampilan menulis bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 7,098 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
daripada ttabel (thitung: 7,098> ttabel: 2,021), apabila dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai taraf signifikansi 5% (0,000<0,05), 
sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis 
Bantulantara kelas yang diajar dengan Portofolio dan yang diajar  dengan metode 
konvensional.  
Dari hasil analisis data yang dilakukan dengan pengujian statistik 
deskriptif berupa nilai mean pada masing-masing kelas diperoleh nilai mean kelas 
eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol, rerata kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari nilai mean pre-test menjadi nilai post-test, sedangkan nilai akhir 
kelompok kontrol mengalami sedikit perubahan. Selain itu dibuktikan secara 
statistik berupa uji-t, diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelompok eksperimen setelah diberi 









2. Penggunaan Portofolio Efektif dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul dibandingkan dengan 
Metode Konvensional 
 
Penggunaan portofolio dalam keterampilan menulis pada kelas 
eksperimen yakni kelas XI IPS 2 mampu membuat peserta didik lebih aktif. 
Dengan Portofolio dapat membantu peserta didik berpikir dan bekerja atas 
inisiatifnya sendiri, bersifat jujur, obyektif, dan terbuka. Kemudian  
mempermudah peserta didik dalam menuangkan pikiran, ide/gagasan dalam 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Sehingga dengan demikian mampu 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mendapat prestasi belajar yang 
tinggi., dan mampu belajar dari kesalahan. portofolio dapat juga mendukung 
peserta didik untuk meningkatkan keberanian, inisiatif, tanggung jawab, dan 
kemandirian. Namun di sisi lain portofolio juga memiliki kelemahan. Kelemahan 
yang dimiliki portofolio adalah, a) peserta didik dapat meniru hasil pekerjaan dari 
orang lain, b) tugas dapat dikerjakan orang lain tanpa pengawasan, c) latihan yang 
dilaksanakan secara berulang-ulang menjadi monoton. Untuk meminimalkan 
kelemahan tersebut maka guru sebagai motivator dan fasilitator di kelas harus 
memiliki solusi agar penggunaan portofolio lebih optimal. Salah satu solusinya 
adalah guru harus lebih meperhatikan, mengawasi, memotivasi peserta didik agar 
percaya diri pada hasil pekerjaannya,  serta pemberian latihan yang bervariasi.  
  Berdasarkan uraian diatas  dan bukti analisis data, dapat disimpulkan  
bahwa penggunaan portofolio dalam keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 







perhitungan diperoleh gain skor (nilai post-test dikurangi nilai pre-test) antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebesar 2,10 lebih besar untuk kelas 
eksperimen. Dapat dilihat juga dari hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 
7,1%, sedangkan sisanya 92,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-
faktor tersebut seperti motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
motivator dan fasilitator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, 
prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dikarenakan 
keterbatasan peneliti, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini menjadi kurang 
maksimal. Adapun keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut.  
1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula, sehingga penelitian ini jauh 
dari sempurna. 
2. Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan disusun sendiri 
oleh peneliti, sehingga masih terdapat kekurangannya. 
3. Contoh instrumen untuk keterampilan menulis bahasa Jerman 
menggunakan portofolio masih sedikit, sehingga peneliti kesulitan dalam 
pembuatan instrumen.  
4. Dalam penelitian ini sampel peserta didik kurang dari 30, pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol hanya masing-masing 20 peserta didik.  




KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah diuraikan pada BAB IV 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman antara yang diajar dengan menggunakan 
Portofolio dan yang diajar dengan metode konvensional pada kelas XI IPS SMA 
Negeri 1 Jetis Bantul. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung  sebesar 7,098 dan t-
tabel sebesar 2,021 serta nilai signifikansi sebesar 0,000. Jadi nilai t hitung lebih 
besar dari t table ( t hitung = 7,098 > t table = 2,021) . 
2. Penggunaan Portofolio  efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Jetis Bantul dibandingkan dengan 




Untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dalam mempelajari 
bahasa Jerman dibutuhkan banyak faktor. Salah satu faktor yang dapat membantu 
peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman adalah penggunaan Portofolio. 






Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diimplikasikan bahwa pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik dengan menggunakan Portofolio 
terbukti lebih efektif. Metode ini dapat digunakan oleh guru dalam upaya 
meningkatkan ketrampilan menulis peserta didik, karena sudah terbukti bahwa 
pembelajaran ini mempunyai kontribusi positif. Portofolio dapat diimplikasikan 
dalam mengajarkan keterampilan menulis bahasa Jerman. Penggunaan Portofolio 
mempunyai pengaruh 7,1%. Para pengajar dapat menerapkan metode ini sebagai 
alternatif lain dari pada penggunaan metode konvensional. 
 Penggunaan Portofolio dapat digunakan dalam penyampaian materi bahasa 
Jerman khususnya materi keterampilan menulis. Dengan Portofolio membantu peseta 
didik yang masih mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis bahasa Jerman. 
Dengan metode ini, guru tidak hanya mengajar, tetapi guru juga sebagai motivator 
dan fasilitator. Portofolio dapat membantu guru untuk mengoptimalkan pembelajaran 
bahasa Jerman dan  untuk mengatasi keterbatasan guru dalam melihat perkembangan 














Dari hasil penelitian dapat disampaikan saran sebagai berikut. 
1.  Sekolah sebaiknya dapat menyediakan fasilitas, sarana, dan prasarana dalam 
proses kegiatan belajar mengajar bahasa Jerman, terutama untuk keterampilan 
menulis.   
2.  Guru disarankan untuk menggunakan Portofolio sebagai salah satu alternatif 
dalam pembelajaran bahasa Jerman untuk keterampilan menulis. Untuk 
menerapkan metode ini diperlukan persiapan yang matang, agar pembelajaran 
berjalan maksimal.  
3. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan memiliki motivasi untuk giat 
belajar serta bersungguh-sungguh dalam mempelajari meteri yang disampaikan. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu peserta didik dalam 
menyerap materi pelajaran dan meningkatkan kemampuan belajarnya.  
4. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan 
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LAMPIRAN 1  
Instrumen Penelitian, Kunci Jawaban, 





























Lies diesen Brief zuerst! Schreib einen Brief mit den  folgenden Leitpunkten! 
 
Berlin, den 9. September 
Lieber Brieffreund in Indonesien, 
Hallo, ich heiβe Angela Fischer. Ich komme aus Deutschland und jetzt 
wohne ich in Berlin. Ich bin eine Schülerin an der Oberschule. In Berlin 
besichtige ich Brandenburger Tor. 
Wie heiβt du?  
1. Erzähl über dich Selbst!  Name, Alter, Herkunft, Wohnort, 
Beschäftigung) 
2. Erzähl darüber, was du in deiner Stadt besuchst! 
-  Wohin gehst du in deiner Stadt? 
- Was machst du dort? 
 

















Yogyakarta, den 20. November 2013 
 
Liebe Angela, 
 Hallo Angela! Ich heiβe/bin (...) . Ich komme aus (...) und jetzt wohne ich 
in (...) bei meiner Familie. Ich bin jetzt 16 Jahre alt.  Ich bin Schüler/Schülerin an 
der Oberschule. Ich wohne schon lange in der Stadt. In meiner Stadt besichtige 
ich viele Plätze z. B. Malioboro-Straβe, Parang Tritis-Strand, usw. Am 

































































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen) 
SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 1 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang kehidupan keluarga. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 








E. Materi Pembelajara 

















F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
(Meminta peserta didik untuk menyebutkan 
usia mereka dlm bahasa jerman, menanyakan 
nama bulan dan tanggal kelahiran mereka.)  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 23 dan meminta mereka untuk 
membacanya sambil menyebutkan angka-
angka secara bersama-sama. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
menyebutkan nana-nama bulan kelahiran 
mereka masing-masing. 
-Guru member kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
-Guru menanyakan kepada peserta didik 
berapa jumlah anggota didalam keluarga 
mereka dan menyebutkan anggota keluarganya 
tersebut. 
-Guru memberikan materi terkait silsilah 
keluarga (Stammbaum) dan meminta peserta 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan usia 






-Peserta didik  mencermati dan 
menyebutkan angka-angka dalam 
bahasa Jerman 
 
-Peserta didik menyebutkan bulan 
kelahiran mereka. 
 
-peserta didik bertanya. 
 
 
-Peserta didik menyebutkan jumlah 
dan anggota keluarganya masing-
masing. 
 
-Peserta didik mencermati materi yang 











































didik untuk mencermatinya. 
-Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 
informasi-informasi terkait anggota keluarga 
mereka dalam bentuk karangan.  
-Guru meminta salah satu hasil tulisan peserta 
didik untuk dituliskan di papan tulis dan 
dibahas bersama-sama. 
-Guru menanyakan kesulitan-kesulitan yang 




-Guru memberikan tugas kepada peserta didik 
untuk memperbaiki hasil pekerjaan merekaa 
yang masih belum benar. 
-Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
(Stammbaum) tersebut. 
-Peserta didik membuat karangan 
tentang anggota keluarga mereka 
masing-masing. 
-Salah satu peserta didik menuliskan 
hasil tulisan mereka tesebut ke depan 
dan peserta didik lainnya mencermati. 

































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I & sumber bahan sebagai portofolio terlampir. 
I. Media Pembelajaran 






J. Tugas Keterampilan Menulis dengan Portofolio 
Materi latihan sebagai portofolio peserta didik. 
Hallo! Ich heiβe Thomas. Ich komme aus Deutschland und jetzt wohne ich 
in Berlin bei meiner Familie. Ich werde am 2. Oktober 1994 in Berlin geboren. 
Jetzt bin ich 17 Jahre alt. Ich bin ein Schüler. Ich habe eine Familie. Meine 
Familie hat 5 Personen. Meine Familie sind mein Vater, meine Mutter, mein 
Bruder, meine Schwester und ich. Meine Eltern sind Peter und Inge. Mein Vater 
ist 42 Jahre alt und meine Mutter ist 40 Jahre alt. Ich habe 2 Geschwister. Sie sind 
George und Angela. George ist mein Bruder und er ist 20 Jahre alt. Angela ist 
meine Schwester und sie ist noch 14 Jahre alt.. Mein Groβvater ist schon lange 
gestorben, aber meine Groβmutter lebt noch.  






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen) 
SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang kehidupan sehari-hari. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 






E. Materi Pembelajaran 




















F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
(bertanya kepada peserta didik mengenai 
tempat mana saja yang pernah mereka 
kunjungi ketika liburan.)  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 29 dan meminta mereka untuk 
membacanya, kemudian membuat variasi 
dialog yang tercantum dalam buku teks 
tersebut. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
membacakan hasil variasi dialog yang telah 
mereka kerjakan di depan kelas secara 
bergantian. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
-Guru meminta peserta didik untuk mengisi 
latihan yang ada dalam buku KD I hal. 31 & 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan tempat-
tempat yang pernah mereka kunjungi 





-Peserta didik  membaca dan 
membuat variasi dialog sesuai dengan 
petunjuk yang ada dalam buku teks. 
 
 
-Peserta didik membacakan hasil 
variasi dialog yang sudah mereka 
kerjakan. 
 
-peserta didik bertanya. 
 
 















































-Guru membahas latihan yang telah dikerjakan 
bersama peserta didik. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya seputar latihan yang telah 
mereka kerjakan.  
-Guru meminta peserta didik untuk 
menyebutkan beberapa tempat yang ada di kota 
Yogyakarta yang pernah mereka kunjungi saat 
liburan. 
-Guru meminta peserta didik untuk menulis 
tentang suatu objek wisata yang dikunjungi 
pada waktu liburan dan menceritakannya 
kedalam tulisan sesuai dengan poin yang 
diberikan guru. 
-Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
menuliskan hasil pekerjaanya di depan 
kemudian membahas bersama-sama. 
 
Penutup (Schluss) 
-Guru meminta peseta didik mengumpulkan 
hasil pekerjaanya untuk dikoreksi. 
-Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
-Peserta didik secara bergantian 
menjawab satu per satu latihan yang 
sudah dikerjakan. 
-Peserta didik bertanya 
 
-Peserta didik menyebutkan beberapa 
tempat yang ada di Yogyakarta yang 
telah mereka kunjungi. 
 
-Peserta didik mengerjakan dan 
menulis sesuai dengan perintah yang 
sudah diberikan.  
 
 
-Salah satu peserta didik menuliskan 
hasil pekerjaannya di depan, dan 
peserta didik lainnya mencermati. 
 
 
-Peserta didik mengumpulkan 
pekerjaannya. 
-Peserta didik memperhatikan & 
bertanya apabila ada yang belum 
dimengerti. 


































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I & sumber bahan sebagai portofolio terlampir. 
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
J. Tugas Keterampilan Menulis dengan Portofolio 
 
Materi sebagai bahan portofolio peserta didik. 
 
Erzähl daüber, was du in den Ferien machst? 
 
A. Malioboro-Straβe  
- Wohin gehst du in den Ferien ? a. viele Geschäft 
- Wann gehst du in den Ferien ? b. die Handarbeit  Batik Kleidung 
- Wo liegt Malioboro-Straβe ? c. viele Verkäufer 
- Was machst du dort ? 
 
Erzähl daüber, was du in den Ferien machst? 
 
B. Prambanan-Tempel 
- Wohin gehst du in den Ferien ?  a. Hinduismus-Tempel 
- Wann gehst du in den Ferien ?  b. Ramayana Ballet Tanz 
- Wo liegt Prambanan-Tempel ?  
- Was ist der Tempel ?   





Erzähl daüber, was du in den Ferien machst? 
C. Kraton Sultan Palast 
- Wohin gehst du in den Ferien ? a. ein Palast für Sultan/Mataram König Reich 
- Wann gehst du in den Ferien ?    
- Wo liegt Kraton Sultan Palast ? b. Javanischekultur 
- Was ist Kraton Sultan Palast ? 
- Was machst du dort ? 
  










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen)  
  SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 3 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang kehidupan sehari-hari. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 





F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
yang akan diajarkan (guru bertanya kepada 
peserta didik apa saja mata pelajaran yang 
diberikan hari ini di sekolah) 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 39 dan meminta mereka untuk 
membaca teks yang ada di hal. tersebut. 
-Guru memberikan beberapa pertanyaan terkait 
materi teks yang telah dibaca. 
 -Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada kosakata yang 
belum dimengerti.  
-Guru meminta peserta didik untuk 
menyebutkan berbagai aktifitas selama di 
sekolah berikut juga kegiatan ekstrakurikuler 
yang mereka ikuti. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan informasi tentang sekolah 
mereka dalam tulisan. 
-Guru meminta salah satu peserta didik untuk 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
- Peserta didik menyebutkan mata 




-Peserta didik  membaca teks yang 
ada di buku tersebut. 
 
-Peserta didik menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan  
-Peserta didik bertanya. 
 
 
-Peserta didik menyebutkan berbagai 
kegiatan di sekolah dan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mereka ikuti. 
 
 -Peserta didik mengerjakan tugas 
yang diberikan guru. 
 
-Salah satu peserta didik menuliskan 










































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I & sumber bahan sebagai portofolio terlampir. 
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
Bantul,  30 Oktober 2013
 
menuliskan hasil pekerjaanya di depan 
kemudian membahas bersama-sama. 
 
Penutup (Schluss) 
-Guru meminta peseta didik mengumpulkan 
hasil pekerjaanya untuk dikoreksi. 
-Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
peserta didik lainnya mencermati. 
 
 
-Peserta didik mengumpulkan 
pekerjaannya. 
-Peserta didik memperhatikan & 
bertanya apabila ada yang belum 
dimengerti. 










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen) 
SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 4 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang aktivitas liburan. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 






E. Materi Pembelajaran 










F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 33 dan meminta mereka untuk 
memahami teks yg ada. 
-Guru memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya apabila ada kata / istilah yang 
belum dimengerti. 
-Guru meminta peserta didik untuk membuat 
jadwal program liburan dengan situasi di 
Indonesia.. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
mendeskripsikan jadwal program liburan yang 
telah mereka buat dalam bentuk kalimat. 
-Guru meminta salah satu pekerjaan peserta 
didik untuk dibahas bersama. 
-Guru membahas pekerjaan peserta didik 
tersebut untuk dikoreksi bersama-sama dengan 
semua peserta didik di kelas. 
 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 





-Peserta didik  membaca dan 
memahami teks tersebut. 
 
-Peserta didik bertanya. 
 
 
-Peserta didik membuat jadwal 
program liburan. 
 





















































 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 











H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
 







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen) 
SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 5 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk surat. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 






E. Materi Pembelajaran 





F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
meminta peserta didik untuk menyebutkan 
bagian-bagian yang ada pada surat. 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 35 dan mencermati teks yang ada. 
-Guru menjelaskan bagian-bagian dalam 
penulisan surat kepada peserta didik.. 
-Guru meminta peserta didik untuk membuat 
surat sesuai dengan latihan yang ada pada buku 
KD I hal.35. 
-Guru memberikan tugas pada peserta didik 
untuk membuat surat balasan dari materi surat 
yang diberikan oleh guru. 
Penutup (Schluss) 
 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan bagian-




-Peserta didik  memahami teks yang 
ada. 
-Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
-Peserta didik membuat surat balasan 
sesuai dengan latihan yang ada di 
buku. 






































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
 














Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 2 / I (kelas Eksperimen) 
SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 6 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang kegiatan di Sekolah. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 






E. Materi Pembelajaran 
 Buku Kontakte Deutsch I ( hal. 39 ) & berbagai contoh jenis teks dari 





F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan, Portofolio 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
meminta peserta didik untuk menyebutkan 
macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah.  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 39 dan meminta mereka untuk 
membaca teks serta memahaminya.. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
menyebutkan jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di teks tersebut. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
-Guru memberikan beberapa contoh jenis teks 
kepada peserta didik. 
-Guru membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok kemudian meminta mereka untuk 
membuat jenis teks serupa sesuai dengan 
contoh yang telah diberikan. 
 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan kegiatan 






-Peserta didik  memahami teks. 
 
 
-Peserta menyebutkan jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada didalam teks. 
 
-Peserta didik bertanya. 
 
  
-Peserta didik menerima contoh teks 
dari guru. 
-Peserta didik membuat teks sesuai 
















































 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 




-Peserta didik memperhatikan. 
 










H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I & sumber dari internet. 
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol)  
  SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke  : 1 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
tentang kehidupan keluarga. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang 
tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 

















F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
(Meminta peserta didik untuk menyebutkan 
usia mereka dlm bahasa jerman, menanyakan 
nama bulan dan tanggal kelahiran mereka.)  
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 23 dan meminta mereka untuk 
membacanya sambil menyebutkan angka-
angka secara bersama-sama. 
-Guru meminta peserta didik untuk berlatih 
mengerjakan latihan yang ada di buku KD I 
hal. 23-24. 
-Guru meminta peserta didik untuk menuliskan 
tanggal kelahiran mereka dengan benar. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
Penutup (Schluss) 
 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan usia 





-Peserta didik  mencermati dan 
menyebutkan angka-angka dalam 
bahasa Jerman 
 
-Peserta didik mengerjakan latihan 
tersebut. 
 
-Peserta didik menuliskan tanggal 
kelahiran mereka masing-masing. 




-Peserta didik memperhatikan. 
 






































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 














Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol)  
  SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 2 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 

















F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
menyebutkan tempat & tanggal kelahiranya. 
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 26 dan meminta mereka untuk 
menuliskan variasi dialog sesuai dengan 
latihan yang ada pada halaman tersebut. 
-Guru menjelaskan penggunaan kata tanya 
“Wann; Wo; Wie lange; Wohin?”dalam kalimat 
tanya. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
-Guru meminta peserta didik mengerjakan 
latihan pada hal. 27 & 28 buku KD I. 
Penutup (Schluss) 
 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
 




-Peserta didik  menuliskan dialog 
sesuai latihan yang ada di buku. 
 
 
-Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
-peserta didik bertanya. 
 
  
-Peserta didik mengerjakan latihan. 
 
 
-Peserta didik memperhatikan. 
 







































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol) 
  SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 3 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang aktivitas liburan. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 























F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
menanyakan pada peserta didik terkait tempat 
wisata yang pernah dikunjunginya.  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 29 dan menuliskan variasi dialog 
sesuai dengan contoh yang ada pada buku. 
-Guru memberi penjelasan tentang kalimat 
tanya yang diawali kata tanya dengan kata 
kerja / verb. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
-Guru meminta peserta didik mengerjakan 
latihan yang ada di hal. 30 & 32. 
 
Penutup (Schluss) 
 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan tempat 





-Peserta didik  menuliskan variasi 
dialog. 
 
-Peserta didik menyebutkan bulan 
kelahiran mereka. 
 
-Peserta didik bertanya. 
 
  




-Peserta didik memperhatikan. 
 







































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
 













Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol) 
   SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 4 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang aktivitas liburan. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 











F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan. 
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 33 dan meminta mereka untuk 
memahami teks yg ada. 
-Guru memberi kesempatan pada peserta didik 
untuk bertanya apabila ada kata / istilah yang 
belum dimengerti. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
mengerjakan latihan yang ada pada hal. 34. 
-Guru meminta salah satu peserta didik 
menuliskan hasil pekerjaanya di papan tulis. 
-Guru membahas pekerjaan peserta didik 
tersebut bersama-sama dengan semua peserta 
didik di kelas. 
 
Penutup (Schluss) 
 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 




-Peserta didik  membaca dan 
memahami teks tersebut. 
 
-Peserta didik bertanya. 
 
 
-Peserta didik mengerjakan latihan. 
 
 -Salah satu peserta didik menuliskan 
hasil pekerjaanya di depan. 













































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 
 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol)  
  SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 5 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk surat. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 






E. Materi Pembelajaran 





F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
meminta peserta didik untuk menyebutkan 
bagian-bagian yang ada pada surat. 
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 35 dan mencermati teks yang ada. 
-Guru menjelaskan bagian-bagian dalam 
penulisan surat kepada peserta didik.. 
-Guru meminta peserta didik untuk membuat 
surat sesuai dengan latihan yang ada pada buku 




 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan bagian-





-Peserta didik  memahami teks yang 
ada. 
-Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
 
-Peserta didik membuat surat balasan 




-Peserta didik memperhatikan. 
 




































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 














Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
   Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
   Keterampilan  : Menulis (Schreibfertigkeit) 
Kelas / Semester : XI IPS 3 / I (kelas Kontrol)  
   SMA N 1 Jetis   Bantul  
Pertemuan ke : 6 
   Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit 
 
A. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog tentang kehidupan keluarga. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menulis kata, frasa dan atau kalimat dengan huruf, ejaan dan tanda baca 
yang tepat. 
C. Indikator Keberhasilan 
 Menulis kata dengan tepat. 
 Menulis frasa / kalimat dengan tepat. 
D. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menulis kata dengan tepat 





E. Materi Pembelajaran 











F. Metode Pembelajaran 
 Tanya jawab, Latihan 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Waktu 
Pengantar (Einführung) 
-Guru membuka KBM dengan memberi salam 
“Guten Morgen!” dan menanyakan kabar 
peserta didik “Wie geht es euch?” 
-Guru memberikan apersepsi terkait materi 
pembelajaran yang akan diberikan dengan 
meminta peserta didik untuk menyebutkan 
macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah.  
 
Kegiatan Inti (Inhalt) 
-Guru meminta peserta didik membuka buku 
KD I hal. 39 dan meminta mereka untuk 
membaca teks serta memahaminya.. 
-Guru meminta peserta didik untuk 
menyebutkan jenis kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di teks tersebut. 
-Guru memberi kesempatan kepada peserta 




 -Guru mereview/ mengulas materi 
pembelajaran yang telah diberikan. 
-Guru menutup KBM dengan mengucapkan 
“Vielen Dank! Und “Auf Wiedersehen!” 
 
-Peserta didik menjawab salam 
“Guten Morgen!” dan “Danke, Gut! 
Und Ihnen?” 
-Peserta didik menyebutkan kegiatan 






-Peserta didik  memahami teks. 
 
 
-Peserta menyebutkan jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada didalam teks. 
 





-Peserta didik memperhatikan. 
 







































H. Sumber Bahan 
 Buku Kontakte Deutsch I  
I. Media Pembelajaran 
 Whiteboard, spidol. 



























































































1 15 13 13 9 8 58 
2 16 14 12 8 7 57 
3 14 12 11 6 6 49 
4 17 17 14 9 9 66 
5 18 15 15 8 9 65 
6 17 14 14 8 11 64 
7 19 15 14 9 10 67 
8 17 14 14 7 8 60 
9 18 15 13 7 9 62 
10 18 17 14 10 12 71 
11 16 13 11 6 9 55 
12 14 12 10 7 5 48 
13 17 13 10 7 8 55 
14 15 13 13 7 5 53 
15 18 15 11 9 9 62 
16 19 15 16 9 10 69 
17 18 15 15 10 10 68 
18 15 13 11 7 6 52 
19 19 15 14 9 10 67 
20 19 16 16 10 10 71 
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1 16 12 12 10 7 57 
2 17 13 13 9 8 60 
3 15 11 12 8 7 53 
4 16 16 15 9 9 65 
5 19 17 16 9 6 67 
6 18 15 15 10 10 68 
7 18 16 13 7 11 65 
8 16 15 15 7 9 62 
9 19 15 14 7 8 63 
10 17 16 13 9 11 66 
11 15 12 12 5 8 52 
12 15 13 11 6 5 50 
13 16 12 11 8 7 54 
14 14 13 12 6 6 51 
15 17 15 12 8 10 62 
16 18 14 15 9 9 65 
17 17 16 17 9 9 68 
18 14 13 12 7 5 51 
19 18 14 14 9 11 66 














PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST 
1 66,0 72,0 64,0 64,0 
2 64,0 71,0 64,0 65,0 
3 66,0 73,0 68,0 69,0 
4 68,0 72,0 68,0 70,0 
5 63,0 71,0 63,0 66,0 
6 65,0 70,0 64,0 65,0 
7 64,0 75,0 66,0 66,0 
8 70,0 75,0 68,0 68,0 
9 69,0 72,0 68,0 68,0 
10 64,0 69,0 65,0 65,0 
11 68,0 75,0 69,0 70,0 
12 69,0 73,0 68,0 69,0 
13 69,0 70,0 66,0 68,0 
14 66,0 74,0 64,0 66,0 
15 68,0 75,0 66,0 68,0 
16 64,0 73,0 69,0 67,0 
17 64,0 68,0 65,0 66,0 
18 63,0 73,0 66,0 68,0 
19 64,0 73,0 70,0 70,0 
20 66,0 68,0 69,0 70,0 


















Perhitungan Panjang Kelas, Data Kategorisasi,  


























          Min 63,0 
 
No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 70,0 
 
1 69,0 - 70,4 4 4 20,0% 
R 7 
 
2 67,5 - 68,9 3 7 15,0% 
N 20 
 
3 66,0 - 67,4 4 11 20,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 64,5 - 65,9 1 12 5,0% 
  5,293398986 
 
5 63,0 - 64,4 8 20 40,0% 
≈ 5 
 
Jumlah 20 54 100,0% 
    
        P 1,4000 
        ≈ 1,4 




          
Min 68,0  No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 75,0  1 74,0 - 75,40 5 5 25,0% 
R 7  2 72,5 - 73,90 5 10 25,0% 
N 20  3 71,0 - 72,40 5 15 25,0% 
K 1 + 3.3 log n  4 69,5 - 70,90 2 17 10,0% 
 5,293398986  5 68,0 - 69,40 3 20 15,0% 
≈ 5  Jumlah 20 67 100,0% 
           
P 1,4000         




















          
Min 63,0  No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 70,0  1 69,0 - 70,4 4 4 20,0% 
R 7  2 67,5 - 68,9 5 9 25,0% 
N 20  3 66,0 - 67,4 4 13 20,0% 
K 1 + 3.3 log n  4 64,5 - 65,9 2 15 10,0% 
 5,293398986  5 63,0 - 64,4 5 20 25,0% 
≈ 5  Jumlah Jumlah 20 61 
           
P 1,4000         






          
Min 64,0  No. Interval F absolut F komulatif F relatif 
Max 70,0  1 69,2 - 70,4 4 4 20,0% 
R 6  2 67,9 - 69,1 7 11 35,0% 
N 20  3 66,6 - 67,8 1 12 5,0% 
K 1 + 3.3 log n  4 65,3 - 66,5 4 16 20,0% 
 5,293398986  5 64,0 - 65,2 4 20 20,0% 
≈ 5  Jumlah Jumlah 20 63 
           
P 1,2000         




















PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG 
1 66,0 Sedang 72,0 Sedang 64,0 Rendah 64,0 Rendah 
2 64,0 Sedang 71,0 Sedang 64,0 Rendah 65,0 Rendah 
3 66,0 Sedang 73,0 Sedang 68,0 Sedang 69,0 Sedang 
4 68,0 Sedang 72,0 Sedang 68,0 Sedang 70,0 Tinggi 
5 63,0 Rendah 71,0 Sedang 63,0 Rendah 66,0 Sedang 
6 65,0 Sedang 70,0 Sedang 64,0 Rendah 65,0 Rendah 
7 64,0 Sedang 75,0 Tinggi 66,0 Sedang 66,0 Sedang 
8 70,0 Tinggi 75,0 Tinggi 68,0 Sedang 68,0 Sedang 
9 69,0 Tinggi 72,0 Sedang 68,0 Sedang 68,0 Sedang 
10 64,0 Sedang 69,0 Rendah 65,0 Sedang 65,0 Rendah 
11 68,0 Sedang 75,0 Tinggi 69,0 Tinggi 70,0 Tinggi 
12 69,0 Tinggi 73,0 Sedang 68,0 Sedang 69,0 Sedang 
13 69,0 Tinggi 70,0 Sedang 66,0 Sedang 68,0 Sedang 
14 66,0 Sedang 74,0 Sedang 64,0 Rendah 66,0 Sedang 
15 68,0 Sedang 75,0 Tinggi 66,0 Sedang 68,0 Sedang 
16 64,0 Sedang 73,0 Sedang 69,0 Tinggi 67,0 Sedang 
17 64,0 Sedang 68,0 Rendah 65,0 Sedang 66,0 Sedang 
18 63,0 Rendah 73,0 Sedang 66,0 Sedang 68,0 Sedang 
19 64,0 Sedang 73,0 Sedang 70,0 Tinggi 70,0 Tinggi 
























   
PRETEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 63,73 ≤ X < 68,27 
Rendah   : X < 63,73     
        
        POSTEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 69,85 ≤ X < 74,35 
Rendah   : X < 69,85     




























PRETEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 64,38 ≤ X < 68,62 
Rendah   : X < 64,38     
        
        POSTEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 














: X ≥ M + SD 




: M – SD ≤ X < M + SD 




: X < M – SD  
    
  
  














: 65,47 ≤ X < 69,33 
























4 20,0 20,0 20,0
14 70,0 70,0 90,0











4 20,0 20,0 20,0
13 65,0 65,0 85,0











4 20,0 20,0 20,0
11 55,0 55,0 75,0











4 20,0 20,0 20,0
12 60,0 60,0 80,0























Uji Normalitas, Homogenitas, Uji T, Tabel Distribusi,  


































20 20 20 20
66,0000 72,1000 66,5000 67,4000
2,27110 2,24546 2,11511 1,93037
,211 ,156 ,211 ,172
,211 ,098 ,143 ,166
-,161 -,156 -,211 -,172
,942 ,696 ,943 ,769
,337 ,717 ,336 ,595
N
Mean

















Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
,022 1 38 ,882




Stat ist ic df 1 df 2 Sig.
157 
 













20 66,0000 2,27110 ,50783









,022 ,882 -,721 38 ,476 -,50000 ,69396 -1,90485 ,90485







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
158 
 












20 72,1000 2,24546 ,50210









,160 ,692 7,098 38 ,000 4,70000 ,66213 3,35958 6,04042







Levene's Test f or
Equality  of  Variances




Dif f erence Lower Upper
95% Conf idence
Interv al of  the
Dif f erence
t-test  for Equality  of  Means
159 
 























20 20 20 20
66,0000 72,1000 66,5000 67,4000
66,0000 72,5000 66,0000 68,0000
64,00 73,00 68,00 68,00
2,27110 2,24546 2,11511 1,93037
5,158 5,042 4,474 3,726
7,00 7,00 7,00 6,00
63,00 68,00 63,00 64,00
70,00 75,00 70,00 70,00





















PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 




   = 
2
5,6666 
 = 66,25 
 





 X 100% 
   = 
25,66
4,671,72 



















Surat Izin Penelitian, Keterangan, dan Pernyataan 
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